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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

dan simultan dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Size, 

GWM berdasarkan FDR, Exchange Rate, dan Inflasi terhadap risiko pembiayaan 

pada Bank Umum Syariah 2013-2015. Terdapat 7 Bank Umum Syariah yang menjadi 

sampel penelitian, sehingga ada 84 laporan triwulan yang didapatkan melalui 

purposive sampling.  

Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel. Dengan 

bantuan software Eviews 8 yang digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen berupa Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Size, 

GWM berdasarkan FDR, Exchange Rate, dan Inflasi terhadap Non Performing 

Financing (NPF). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DPK berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap NPF. Variabel CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap NPF. Variabel Size berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap NPF. Variabel GWM-FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

NPF. Variabel Exchange Rate berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPF. 

Variabel Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap NPF. 

 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Size, GWM-

FDR, Exchange Rate, Inflasi, dan Non Performing Financing (NPF) 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of partially and 

simultaneously from third party funds (DPK), capital adequacy ratio (CAR), size, 

GWM based FDR, exchange rate, and inflation against the risk of financing in 

Islamic Banks from 2013-2015. There are 7 Islamic Banks were selected as sample, 

so there are 84 quarterly reports obtained through purposive sampling. 

This research method using panel data regression analysis. With the help 

Eviews 8 that is used to see the influence of the independent variables in the form of 

third party funds (DPK), capital adequacy ratio (CAR), size, GWM based FDR, 

exchange rate, and inflation to Non Performing Financing (NPF). 

The results showed that the variables TPF negative effect but not significant 

to the NPF. CAR variable significant negative effect on the NPF. Variable Size is 

positive but not significant effect on the NPF. Variable-FDR GWM significant 

negative effect on the NPF. Variable Exchange Rate positive and significant impact 

on NPF. Variable Inflation significant negative effect on the NPF. 

 

Keywords : Third Party Fund (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Size, GWM-

FDR, Exchange Rate, Inflation, and Non Performing Financing (NPF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Ketika krisis global terjadi, banyak institusi keuangan yang 

bertumbangan. Bahkan lembaga keuangan yang besar dan berusia lebih dari 100 

tahun pun tak terselamatkan. Namun, ternyata lembaga keuangan syariah bisa 

bertahan dan bahkan terus tumbuh di tengah terpaan krisis. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa lembaga keuangan syariah leboh tahan banting. 

Gambar 1.1 Perkembangan Aset, DPK, PYD BUS-UUS 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa pada tahun 2015 BUS dan UUS 

membukukan pembiayaan yang diberikan sebesar Rp 212,96 triliun yang berarti 

terjadi peningkatan pembiayaan sebesar Rp13,66 triliun atau tumbuh 6,85% 

dibandingkan pembiayaan BUS dan UUS di akhir tahun 2014 yang sebesar 

Rp199,3 triliun. Seiring dengan pertumbuhan pembiayaan tersebut, rasio Non 

Performing Financing (NPF) gross BUS dan UUS pada tahun 2015 relatif sama 

dengan tahun 2014, namun bank telah melakukan mitigasi risiko dengan 



2 
 

 
 

melakukan penambahan CKPN sehingga rasio NPF nett 2015 mengalami 

perbaikan dari sebesar 2,94% pada tahun 2014 menjadi sebesar 2,77%. Tingkat 

NPF perbankan syariah tersebut relatif masih dapat dipertahankan dengan tetap 

terjaganya peningkatan tingkat pelaksanaan fungsi intermediasi keuangan yang 

ditunjukkan dengan nilai FDR di tahun 2015 sebesar 92,14% lebih tinggi 

dibanding nilai FDR di tahun 2014 sebesar 91,50%. Peningkatan FDR utamanya 

ditopang oleh kelompok BUS yang meningkat dari 86,6% tahun 2014 menjadi 

88,0% di tahun 2015. Sementara FDR UUS mengalami penurunan dari 109,02% 

di tahun 2014 menjadi 104,88% di tahun 2015. 

Krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 2008 telah memberikan 

pelajaran bahwa menjaga stabilitas keuangan tidak cukup hanya dengan menjaga 

stabilitas harga tetapi juga perlu menjaga stabilitas sistem keuangan. Borio 

mengatakan dalam Eric Matheus (2016) bahwa biaya penyelamatan yang 

ditimbulkan akibat krisis cukup besar. Krisis moneter di Indonesia pada tahun 

1997-1998 biaya penyelamatannya mencapai 51% dari PDB Indonesia. Krisis 

keuangan global di Amerika Serikat pada tahun 2008 biaya penyelamatannya 

ditaksir mencapai lebih dari 43% dari PDB Amerika Serikat. Besarnya biaya 

penyelamatan krisis tersebut semakin menunjukkan pentingnya menjaga stabilitas 

sistem keuangan secara keseluruhan. Kebijakan yang digunakan untuk menjaga 

stabilitas sistem keuangan yaitu kebijakan makroprudensial dan kebijakan 

mikroprudensial. 
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Kebijakan makroprudensial merupakan kebijakan yang bertujuan untuk menjaga 

ketahanan sektor keuangan secara keseluruhan dan mampu mengatasi risiko sistemik 

akibat adanya krisis yang merugikan perekonomian (Tri Hendro dan Conny, 

2014:69). Pengawasan terhadap kebijakan makroprudensial terus dikembangkan 

dengan didukung oleh pengawasan kebijakan mikroprudensial. Kebijakan 

mikroprudensial merupakan suatu kebijakan yang mengatur institusi keuangan secara 

individu, dimana kebijakan tersebut meliputi perkembangan dar masing-masing 

institusi keuangan secara individu. Kebijakan mikroprudensial hanya mengatur 

institusi keuangan saja. Kebijakan mikroprudensial mengukur resiko yang dihadapi 

dari tingkat kesehatan setiap institusi keuangan, selain itu kebijakan mikroprudensial 

juga mengukur tingkat risiko dari hasil kinerja setiap institusi secara individu.  

Perbedaan antara makroprudensial dan mikroprudensial terletak pada 

tujuannya yaitu kebijakan makroprudensial untuk memitigasi risiko sistemik dan 

kebijakan mikroprudensial untuk menciptakan lembaga keuangan yang sehat (non 

sistemik). Risiko sistemik merupakan risiko yang diakibatkan oleh faktor pasar 

yang tidak dapat dihilangkan melalui verifikasi seperti suku bunga, inflasi, 

kebijakan pemerintah maupun perubahan politik nasional maupun internasional. 

Dalam penelitian ini yang mengeliminir risiko sistemik adalah inflasi dan nilai 

tukar uang. 

Bank Indonesia (BI) secara implisit telah menetapkan pendekatan 

makroprudensial sejak tahun 2000, di tandai dengan berdirinya Biro Stabilitas 

Sistem Keuangan dalam struktur organisasi Bank Indonesia. Fungsi dan 
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kewenangan BI untuk kemudian dipertegas UU No. 21/2011 tanggal 22 

November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (OJK), seiring dengan 

pengalihan kebijakan mikro (pengaturan dan pengawasan) ke OJK akhir 

Desember 2013. 

Tabel 1.1 Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia 

Pembiayaan Tahun 
2011 

Tahun 
2012 

Tahun 
2013 

Tahun 
2014 

Tahun 
2015 

Musyarakah  18.960 27.667 39.874 49.387 47.357 
Mudharabah  10.229 12.023 13.625 14.354 7.979 
Murabahah  56.365 88.004 110.565 117.371 93.642 
Salam  0 0 0 0 0 
Istishna  326 376 582 633 120 
Lainnya  16.776 19.435 19.476 17.585 4.710 
TOTAL  102.656 147.505 184.122 199.330 153.808 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Bank sebagai entitas bisnis dalam kegiatan usahanya menghadapi risiko-

risiko yang memiliki potensi mendatangkan kerugian. Risiko ini tidak bisa selalu 

dihindari tetapi harus dikelola dengan baik tanpa mengurangi hasil yang dicapai. 

Salah satu risiko yang dialami oleh bank syariah adalah risiko pembiayaan yang 

tercermin dalam besarnya rasio pembiayaan bermasalah atau non performing 

finance (NPF). 
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Gambar 1.2 Perkembangan NPF BUS dan UUS 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Risiko kredit yang dihadapi BUS dan UUS dalam aktivitas pembiayaan 

mengalami peningkatan, walaupun masih dalam taraf yang terkendali. Kondisi ini 

dapat terlihat dari kecenderungan meningkatnya total pembiayaan non-performing 

di tahun 2015 yang berjumlah Rp9,47 triliun dengan persentase macet sebesar 

65%. Nilai ini lebih tinggi dibanding tahun 2014 dimana total pembiayaan yang 

tergolong nonperforming sekitar Rp8,9 triliun dengan persentase pembiayaan 

macet sebesar 52%. Sementara, rasio NPF (gross) BUS dan UUS sedikit 

meningkat dari 4,33% pada tahun 2014 menjadi 4,34% pada tahun 2015. Secara 

proporsi nilai ini masih kurang dari 5% total pembiayaan perbankan syariah, atau 

masih dalam batas yang terkendali. Dari jenis penggunaan, NPF terbesar terjadi 

pada pembiayaan modal kerja dengan komposisi sebesar 53,18% dari total 

pembiayaan non-performing, diikuti pembiayaan investasi 25,14% dan 

pembiayaan konsumsi 21,68%. Peningkatan NPF yang cukup signifikan terjadi 

pada pembiayaan investasi yang meningkat sebesar 25,38%. Sementara, NPF 
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pembiayaan modal kerja meningkat 3,69% dan pembiayaan konsumsi mengalami 

penurunan sebesar -1,49%. 

NPF menimbulkan permasalahan bagi pemilik dana (bank) dan pemilik deposito. 

Pertama bagi pemilik bank, dengan semakin tinggi NPF maka pemilik bank tidak 

menerima return pasar dari modal. Kedua pemilik deposito tidak menerima return pasar 

dari deposito atau tabungan. Semakin tingginya pembiayaan yang disalurkan ke 

masyarakat, semakin besar peluang terjadi pembiayaan bermasalah. Tidak semua jumlah 

pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat dalam kondisi sehat, namun ada juga 

pembiayaan yang buruk dan memicu terjadinya pembiayaan bermasalah. Peningkatan 

risiko kredit yang terjadi pada BUS menjadi alasan mengapa BUS dipilih sebagai 

objek penelitian. 

Tingkat pembiayaan bermasalah yang terjadi dapat disebabkan berbagai faktor 

seperti faktor makro ataupun mikro ekonomi. Makro ekonomi yang terjadi juga bisa 

menyebabkan tinggi rendahnya pembiayaan bermasalah yang terjadi. Inflasi serta nilai 

tukar bisa saja memberi dampak, bukan hanya ke debitur namun juga kreditur sebagai 

penyalur dana.  

Pembiayaan bermasalah bukan hanya terjadi karena kesalahan atau kegagalan 

debitur sebagai peminjam dana. Melainkan juga karena pihak sendiri yang dapat 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. Jika dilihat dari faktor mikro ekonomi 

terdapat beberapa faktor yaitu pengelolaan dana yang dihimpun dari masyarakat, ukuran 

bank, dan CAR. 

Pada dasarnya dana pihak ketiga (DPK)  merupakan sumber dana 

terpenting bagi kegiatan operasional suatu bank jika mampu membiayai 
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operasinya dari sumber dana pihak ketiga ini (Kasmir, 2002:61). Apabila dana 

pihak ketiga meningkat, maka dana yang dialokasikan untuk pemberian kredit 

akan meningkat, dan pendapatan bank juga akan meningkat sehingga berdampak 

pada peningkatan profitabilitas. Meningkatnya dana pihak ketiga (DPK) yang 

tidak terkendali sebetulnya tidak berdampak baik bagi perkembangan perbankan 

syariah, karena bila bank syariah mengalami kelebihan likuiditas, maka akan 

berpengaruh pada bagi hasil yang diterima deposan, sehingga bank syariah akan 

menahan penghimpunan dana pihak ketiga. 

Bank yang memiliki kecukupan modal, akan memiliki kemampuan yang 

lebih dalam menanggung risiko kerugian terutama kerugian yang disebabkan 

risiko kredit pada bank. Kecukupan modal dapat memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam memperoleh profitabilitas dikarenakan dalam praktiknya 

perbankan mengalami resiko terutama risiko kredit maka dari itu perlunya 

kecukupan modal untuk membendung kerugian yang diakibatkan oleh aktiva 

yang berisiko. Kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan lancar apabila 

bank tersebut memiliki modal yang cukup sehingga pada saat-saat krisis, bank 

tetap dalam posisi aman karena memiliki cadangan modal di Bank Indonesia.  

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tentang 

kewajiban penyediaan modal minimum bank umum, bahwa setiap bank wajib 

menyediakan modal minimum sebesar 8% dari ATMR. Kecukupan modal pada 

penelitian ini diproksikan dengan CAR. Menurut Dendawijaya (2009:121) CAR 

adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktivitas bank 
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dengan mengandung risiko (kredit, penyertaaan, surat berharga, tagihan pada 

bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh dana-dana dari 

sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan sebagainya. 

CAR yang tinggi menunjukkan semakin stabil usaha bank karena adana 

kepercayaan masyarakat yang stabil. Hal ini disebabkan karena bank mampu 

menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. 

Sistem perbankan syariah, GWM yang ditetapkan BI memiliki korelasi 

dengan nilai FDR (financing to deposit ratio) masing-masing bank syariah. 

Apabila FDR-nya lebih dari 80 persen, maka GWM-nya senilai 5 persen. Apabila 

FDR-nya kurang dari 80 persen, maka GWM-nya memungkinkan untuk 

dinaikkan oleh BI. Bagi bank, jika GWM-nya dinaikkan, maka tidak akan 

menguntungkan karena bank syariah tidak akan mendapatkan return apapun. 

Sehingga, pilihan terbaik bagi bank syariah adalah mempertahankan FDR di atas 

80 persen, yang berarti fungsi intermediasi bank berjalan dengan baik. Memang 

belum ada fatwa khusus DSN (Dewan Syariah Nasional) MUI soal GWM ini. 

Tetapi karena orientasinya adalah untuk kepentingan dan kemaslahatan umum, 

maka kebijakan tersebut tidak bertentangan dengan syariah, selama akad yang 

digunakannya sesuai dengan syariah, dan juga selama tidak ada unsur kezaliman 

dan ketidakadilan di dalamnya. 

Ketika inflasi dan kurs mengalami peningkatan tingkat pembiayaan 

bermasalah (NPF) perbankan syariah justru mengalami penurunan, begitu juga 

sebaliknya. Ketika inflasi dan kurs mengalami tingkat pembiayaan bermasalah 
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(NPF) mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah 

tetap merespon fenomena-fenomena kondisi makro ekonomi, walaupun terbukti 

perbankan syariah mampu bertahan ketika kondisi makro ekonomi sedang anjlok. 

Pada kesempatan ini, penulis akan melakukan penelitian terhadap risiko 

pembiayaan yang tercermin dari besarnya Non Performing Financing (NPF) dari 

variabel mikroprudensial bank syariah antara lain Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Capital Adequacy Ratio (CAR) serta Size. Sedangkan variabel makroprudensial 

antara lain GWM-FDR, Exchange Rate, dan Inflasi. Dari latar belakang di atas 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Kebijakan Mikroprudensial dan Kebijakan 

Makroprudensial terhadap Resiko Pembiayaan di Bank Umum Syariah Tahun 

2013-2015.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi yang terdapat dalam latar belakang masalah, dengan 

demikian permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap risiko pembiayaan pada 

bank umum syariah? 

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap risiko pembiayaan 

pada bank umum syariah? 

3. Bagaimana pengaruh Size terhadap risiko pembiayaan pada bank umum 

syariah? 

4. Bagaimana pengaruh GWM-FDR terhadap risiko pembiayaan pada bank 

umum syariah? 
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5. Bagaimana pengaruh Exchange Rate terhadap risiko pembiayaan pada bank 

umum syariah? 

6. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap risiko pembiayaan pada bank umum 

syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 

risiko pembiayaan di bank umum syariah. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap 

rsiko pembiayaan di bank umum syariah.  

c. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Size terhadap risiko pembiayaan 

di bank umum syariah. 

d. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh GWM-FDR terhadap risiko 

pembiayaan di bank umum syariah. 

e. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Exchange rate terhadap risiko 

pembiayaan di bank umum syariah  

f. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh Inflasi terhadap risiko pembiayaan di 

bank umum syariah. 

2. Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 
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1) Menambah wawasan peneliti mengenai pengaruh kebijakan 

makroprudensial dan kebijakan mikroprudensial dalam menangani 

resiko dari pembiayaan di bank umum syariah. 

2) Mengembangkan Ilmu pengetahuan dalam ekonomi mengenai 

instrumen kebijakan makroprudensial dan kebijakan mikroprudensial. 

b. Bagi Akademisi 

1) Dapat berguna sebagai sumber referensi dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya serta sebagai kontribusi dalam pengembangan teori terkait 

dalam penelitian sebelumnya. 

2) Para akademisi menjadikan bahan informasi dan pengetahuan untuk 

kajian pembelajaran yang berkenaan dengan kebijakan 

makroprudensial dan mikroprudensial dalam menangani resiko dalam 

pembiayaan di bank umum syariah. 

c. Bagi Praktisi 

1. Sebagai bahan masukan kepada bank sentral dalam menerapkan salah 

satu instrumen kebijakan makroprudensial dan kebijakan 

mikroprudensial. 

2. Dapat meningkatkan shareholder value, meningkatkan metode untuk 

proses pengambilan keputusan yang sistematis. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) 

bab dengan beberapa sub bab, masing-masing uraian yang secara garis besar 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini terdapat tiga bagian. Pertama, landasan teori yang berisi uraian telaah 

literatur, referensi jurnal, artikel, dan lain-lain yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Kedua, penelitian dan pengkajian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. Ketiga, 

kerangka pemikiran berisi kesimpulan dari telaah literatur yang digunakan untuk 

menyusun asumsi atau hipotesis yang selanjutnya disambung hipotesis yang 

dirumuskan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai populasi dan sampel, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknik 

analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini dibahas secara lebih mendalam uraian penelitian yang berisi deskripsi 

objek penelitian dan analisis data serta pembahasan hasil dan interprestasi yang 

diperoleh dari penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian berisi tentang kesimpulan 

dari pembahasan bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya dan saran-saran yang 

dapat diberikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Variabel DPK secara parsial atau individu tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing. Artinya, semakin banyak jumlah dana pihak ketiga, 

semakin berkurangnya kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank. 

2. Variabel CAR secara parsial atau individu tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing. Penurunan jumlah CAR merupakan akibat dari 

menurunnya jumlah modal atau meningkatnya jumlah aktiva tertimbang 

menurut resiko (ATMR). Jumlah modal bank yang kecil disebabkan oleh 

adanya penurunan laba yang diperoleh perusahaan. Penurunan laba yang 

terjadi pada bank salah satunya terjadi karena peningkatan kredit 

bermasalah atau kualitas pembiayaan yang  buruk 

3. Variabel Size secara parsial atau individu berpengaruh terhadap Non 

Performing Financing. Artinya, Semakin besar total asset yang dimiliki 

oleh suatu bank maka volume  kredit yang disalurkan oleh bank tersebut 

maka semakin besar juga. Besarnya volume kredit akan memberikan 

kesempatan bagi meningkatnya pembiayaan bermasalah. 

4. Variabel GWM-FDR secara parsial atau individu berpengaruh negatif 

terhadap Non Performing Financing. Artinya, pada bank-bank yang masih 
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memiliki FDR yang relatif rendah, diperkirakan perbankan akan 

menyalurkan pembiayaan guna memenuhi taraf FDR 

5. Variabel Exchange Rate secara parsial atau individu berpengaruh terhadap 

Non Performing Financing. Artinya, bahwa jika terjadi kenaikan mata 

uang rupiah terhadap dolar atau pelemahan nilai tukar rupiah terhadap 

dolar sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan angka NPF 

sebesar 4,21%. 

6. Variabel Inflasi secara parsial atau individu berpengaruh negatif terhadap 

Non Performing Financing. Hal ini disebabkan karena inflasi 

mempengaruhi resiko kredit secara tidak langsung melainkan melalui 

berbagai jalur. Inflasi akan mempengaruhi suku bunga BI yang kemudian 

akan diikuti dengan kenaikan suku bunga lainnya. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan mampu memperluas dan menambah  

ruang lingkup data penelitian serta dapat menambah variabel-variabel yang 

belum dicantumkan dalam penelitian ini seperti Sertifikat Wadiah Bank 

Indonesia, ROA, BOPO, Penanaman Modal Asing dan sebagainya. Kemudian 

untuk menyempurnakan penelitian selanjutnya wilayah ruang lingkup data bisa 

diperluas dengan membandingkan Non Performing Financing di Negara-negara 

lain.
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                Lampiran I 

DATA ANALISIS 

NAMA BANK TAHUN NPF DPK CAR SIZE GWM_FDR EXCHANGE_RATE INFLASI 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Mar-13 3,44 47619185000000 15,29 55479062000000 0,00722 9717,50 5,90 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Jun-13 2,90 50529992000000 14,24 58483564000000 0,00444 9929,00 5,90 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Sep-13 3,40 53649161000000 14,42 61810295000000 0,02658 11613,00 8,40 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Des-13 4,32 55767955000000 14,12 63965361000000 0,02274 12189,00 8,37 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Mar-14 4,88 54510183000000 14,90 63009396000000 0,02468 11404,00 7,32 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Jun-14 6,46 54652683000000 14,94 62786572000000 0,02382 11969,00 6,70 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Sep-14 6,76 57071718000000 15,63 65368281000000 0,01536 12212,00 4,53 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Des-14 6,84 59283492000000 14,81 66942422000000 0,00826 12440,00 8,36 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Mar-15 6,81 59198066000000 15,12 67151521000000 0,00734 13084,00 6,38 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Jun-15 6,67 59164461000000 11,97 66953689000000 0,01402 13332,00 7,26 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Sep-15 6,89 59707778000000 11,84 67120476000000 0,01298 14657,00 6,83 

PT_BANK_SYARIAH_MANDIRI Des-15 6,06 62112879000000 12,85 70369709000000 0,00798 13795,00 3,35 

PT_BRI_SYARIAH Mar-13 3,04 13064181000000 11,81 15103717000000 0,01780 9717,50 5,90 

PT_BRI_SYARIAH Jun-13 2,89 13832170000000 15,00 16416445000000 0,02334 9929,00 5,90 

PT_BRI_SYARIAH Sep-13 2,98 13924879000000 14,66 16772958000000 0,02722 11613,00 8,40 

PT_BRI_SYARIAH Des-13 4,06 14349712000000 14,49 17400914000000 0,02140 12189,00 8,37 

PT_BRI_SYARIAH Mar-14 4,04 13953979000000 14,15 18316859000000 0,02026 11404,00 7,32 

PT_BRI_SYARIAH Jun-14 4,38 15022250000000 13,99 18316859000000 0,00628 11969,00 6,70 

PT_BRI_SYARIAH Sep-14 4,79 15494505000000 13,86 18554452000000 0,00570 12212,00 4,53 

PT_BRI_SYARIAH Des-14 4,60 16947388000000 12,89 20343249000000 0,00380 12440,00 8,36 

PT_BRI_SYARIAH Mar-15 4,96 17562001000000 13,22 20568270000000 0,02048 13084,00 6,38 

PT_BRI_SYARIAH Jun-15 5,31 17310457000000 11,03 21627334000000 0,00100 13332,00 7,26 

PT_BRI_SYARIAH Sep-15 4,90 18863643000000 13,82 22814816000000 0,01722 14657,00 6,83 

PT_BRI_SYARIAH Des-15 4,86 20123658000000 13,94 24230247000000 0,01232 13795,00 3,35 

PT_BNI_SYARIAH Mar-13 2,13 10683235000000 14,14 12528777000000 0,00422 9717,50 5,90 



II 
 

 
 

PT_BNI_SYARIAH Jun-13 2,11 10386112000000 19,12 13001272000000 0,00026 9929,00 5,90 

PT_BNI_SYARIAH Sep-13 2,06 10960565000000 16,84 14057760000000 0,00874 11613,00 8,40 

PT_BNI_SYARIAH Des-13 1,86 11488209000000 16,54 14708504000000 0,01172 12189,00 8,37 

PT_BNI_SYARIAH Mar-14 1,96 12613835000000 15,89 15611446000000 0,00934 11404,00 7,32 

PT_BNI_SYARIAH Jun-14 1,99 13509005000000 14,68 17350767000000 0,01392 11969,00 6,70 

PT_BNI_SYARIAH Sep-14 1,99 14932565000000 19,57 18483498000000 0,00458 12212,00 4,53 

PT_BNI_SYARIAH Des-14 1,86 16246405000000 18,76 19492112000000 0,00116 12440,00 8,36 

PT_BNI_SYARIAH Mar-15 2,22 17422874000000 15,40 20505103000000 0,02420 13084,00 6,38 

PT_BNI_SYARIAH Jun-15 2,42 17321427000000 15,11 20854054000000 0,00930 13332,00 7,26 

PT_BNI_SYARIAH Sep-15 2,54 18930220000000 15,38 22754200000000 0,02330 14657,00 6,83 

PT_BNI_SYARIAH Des-15 2,53 19322756000000 15,48 23017667000000 0,02788 13795,00 3,35 

BANK_MEGA_SYARIAH Mar-13 2,83 7251018000000 13,49 8356960000000 0,01274 9717,50 5,90 

BANK_MEGA_SYARIAH Jun-13 3,67 7046031000000 13,01 8610773000000 0,02438 9929,00 5,90 

BANK_MEGA_SYARIAH Sep-13 3,30 7107187000000 12,70 8653141000000 0,02178 11613,00 8,40 

BANK_MEGA_SYARIAH Des-13 2,98 7730738000000 12,99 9121575000000 0,00274 12189,00 8,37 

BANK_MEGA_SYARIAH Mar-14 3,22 7073389000000 15,28 8475470000000 0,00706 11404,00 7,32 

BANK_MEGA_SYARIAH Jun-14 3,48 6898350000000 15,93 8451443000000 0,00736 11969,00 6,70 

BANK_MEGA_SYARIAH Sep-14 3,77 6755362000000 16,90 8097090000000 0,02500 12212,00 4,53 

BANK_MEGA_SYARIAH Des-14 3,89 5821319000000 19,26 7042489000000 0,00322 12440,00 8,36 

BANK_MEGA_SYARIAH Mar-15 4,33 5075152000000 15,62 6136584000000 0,00642 13084,00 6,38 

BANK_MEGA_SYARIAH Jun-15 4,86 4429784000000 16,54 5382671000000 0,00584 13332,00 7,26 

BANK_MEGA_SYARIAH Sep-15 4,78 4008682000000 17,81 5050808000000 0,01372 14657,00 6,83 

BANK_MEGA_SYARIAH Des-15 4,26 4268834000000 18,74 5559820000000 0,01298 13795,00 3,35 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Mar-13 4,62 3079920000000 12,63 3647737000000 0,01960 9717,50 5,90 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Jun-13 4,32 3204602000000 11,84 3911263000000 0,00086 9929,00 5,90 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Sep-13 4,45 3352211000000 11,18 4124584000000 0,00530 11613,00 8,40 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Des-13 4,27 3272262000000 11,10 4343069000000 0,01658 12189,00 8,37 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Mar-14 4,61 3428774000000 11,24 4526076000000 0,01028 11404,00 7,32 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Jun-14 4,31 3372243000000 10,74 4645407000000 0,02168 11969,00 6,70 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Sep-14 4,27 3449246000000 16,15 4790155000000 0,02332 12212,00 4,53 
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BANK_BUKOPIN_SYARIAH Des-14 4,07 3994957000000 15,85 5161300000000 0,00178 12440,00 8,36 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Mar-15 4,52 3915239000000 14,50 5102475000000 0,00624 13084,00 6,38 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Jun-15 3,03 4061048000000 14,10 5215803000000 0,00364 13332,00 7,26 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Sep-15 3,01 4337818000000 16,26 5313580000000 0,02764 14657,00 6,83 

BANK_BUKOPIN_SYARIAH Des-15 2,99 4756303000000 16,31 5827154000000 0,02512 13795,00 3,35 

BANK_PANIN_SYARIAH Mar-13 0,62 1557923000000 27,09 2282803000000 0,05782 9717,50 5,90 

BANK_PANIN_SYARIAH Jun-13 0,57 1764391000000 23,11 2606410000000 0,06320 9929,00 5,90 

BANK_PANIN_SYARIAH Sep-13 1,05 2296565000000 19,75 3208744000000 0,04092 11613,00 8,40 

BANK_PANIN_SYARIAH Des-13 1,02 2870310000000 20,83 4052701000000 0,02480 12189,00 8,37 

BANK_PANIN_SYARIAH Mar-14 1,03 2674295000000 31,15 4302538000000 0,04168 11404,00 7,32 

BANK_PANIN_SYARIAH Jun-14 0,76 2967373000000 25,52 4692020000000 0,09696 11969,00 6,70 

BANK_PANIN_SYARIAH Sep-14 0,81 3834621000000 26,16 5260655000000 0,03958 12212,00 4,53 

BANK_PANIN_SYARIAH Des-14 0,53 5076082000000 25,69 6207679000000 0,00408 12440,00 8,36 

BANK_PANIN_SYARIAH Mar-15 0,88 5171092000000 24,71 6442137000000 0,00254 13084,00 6,38 

BANK_PANIN_SYARIAH Jun-15 0,91 5554336000000 21,17 6711016000000 0,01116 13332,00 7,26 

BANK_PANIN_SYARIAH Sep-15 1,76 5775013000000 21,44 7065431000000 0,00820 14657,00 6,83 

BANK_PANIN_SYARIAH Des-15 2,63 5928346000000 20,30 7134235000000 0,00886 13795,00 3,35 

BCA_SYARIAH Mar-13 0,09 1200456000000 30,70 1537404000000 0,01670 9717,50 5,90 

BCA_SYARIAH Jun-13 0,01 1283684000000 27,93 1616085000000 0,01572 9929,00 5,90 

BCA_SYARIAH Sep-13 0,07 1418684000000 24,75 1751966000000 0,02196 11613,00 8,40 

BCA_SYARIAH Des-13 0,10 1703049000000 22,35 2041419000000 0,01782 12189,00 8,37 

BCA_SYARIAH Mar-14 0,15 1680808000000 21,68 2026365000000 0,02306 11404,00 7,32 

BCA_SYARIAH Jun-14 0,14 1861348000000 21,83 2224415000000 0,02190 11969,00 6,70 

BCA_SYARIAH Sep-14 0,14 1886345000000 35,18 2532146000000 0,00204 12212,00 4,53 

BCA_SYARIAH Des-14 0,12 2338709000000 29,57 2994449000000 0,02634 12440,00 8,36 

BCA_SYARIAH Mar-15 0,92 2379767400000 25,53 3042395000000 0,01622 13084,00 6,38 

BCA_SYARIAH Jun-15 0,60 2713701000000 23,56 2755627000000 0,00426 13332,00 7,26 

BCA_SYARIAH Sep-15 0,59 2605729000000 36,60 3690180000000 0,02018 14657,00 6,83 

BCA_SYARIAH Des-15 0,70 3255154000000 34,30 4349580000000 0,02680 13795,00 3,35 
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           Lampiran II 

 

OUTPUT EVIEWS 8 

 

1. Descriptive Stat 
 

 NPF DPK CAR SIZE GWM_FDR 
EXCHANGE_

RATE INFLASI 

 Mean  2.999405  1.46E+13  17.86869  1.72E+13  0.016773  12195.13  6.608333 

 Median  3.000000  6.83E+12  15.55000  8.23E+12  0.013970  12200.50  6.765000 

 Maximum  6.890000  6.21E+13  36.60000  7.04E+13  0.096960  14657.00  8.400000 

 Minimum  0.010000  1.20E+12  10.74000  1.54E+12  0.000260  9717.500  3.350000 

 Std. Dev.  1.908467  1.79E+13  5.970476  2.03E+13  0.014855  1394.360  1.491084 

 Skewness  0.144517  1.720893  1.306926  1.678402  2.504968 -0.198672 -0.692296 

 Kurtosis  2.176007  4.513356  4.098343  4.391379  12.70477  2.487106  2.791513 

        

 Jarque-Bera  2.668765  49.47646  28.13502  46.21425  417.4870  1.473299  6.861969 

 Probability  0.263321  0.000000  0.000001  0.000000  0.000000  0.478715  0.032355 

        

 Sum  251.9500  1.23E+15  1500.970  1.45E+15  1.408940  1024391.  555.1000 

 Sum Sq. Dev.  302.3065  2.67E+28  2958.666  3.43E+28  0.018315  1.61E+08  184.5366 

        

 Observations  84  84  84  84  84  84  84 

 

2. Uji Common Effect 
 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/17   Time: 11:01   

Sample: 2013Q1 2015Q4   

Periods included: 12   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 84  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -37.21543 10.18768 -3.652984 0.0005 

LOG(DPK) -3.218659 2.256350 -1.426489 0.1578 

CAR -0.196852 0.025584 -7.694185 0.0000 

LOG(SIZE) 3.829429 2.317349 1.652504 0.1025 

GWM_FDR -12.22562 9.911515 -1.233476 0.2212 

LOG(EXCHANGE_RATE) 2.765283 1.037562 2.665174 0.0094 

INFLASI -0.153912 0.080357 -1.915346 0.0592 
     
     R-squared 0.706183     Mean dependent var 2.999405 

Adjusted R-squared 0.683289     S.D. dependent var 1.908467 

S.E. of regression 1.074030     Akaike info criterion 3.060369 

Sum squared resid 88.82265     Schwarz criterion 3.262937 

Log likelihood -121.5355     Hannan-Quinn criter. 3.141799 

F-statistic 30.84471     Durbin-Watson stat 0.469914 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

3. Uji Fixed Effect 



V 
 

 

Dependent Variable: NPF   
Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/17   Time: 11:01   

Sample: 2013Q1 2015Q4   

Periods included: 12   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 84  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.765495 10.37354 -0.941385 0.3497 

LOG(DPK) -3.022713 1.875404 -1.611766 0.1114 

CAR -0.078391 0.033710 -2.325422 0.0229 

LOG(SIZE) 2.188164 2.017202 1.084752 0.2817 

GWM_FDR -14.70361 6.732877 -2.183853 0.0323 

LOG(EXCHANGE_RATE) 4.207000 0.785542 5.355539 0.0000 

INFLASI -0.126269 0.051876 -2.434059 0.0174 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.896745     Mean dependent var 2.999405 

Adjusted R-squared 0.879293     S.D. dependent var 1.908467 

S.E. of regression 0.663056     Akaike info criterion 2.157473 

Sum squared resid 31.21469     Schwarz criterion 2.533671 

Log likelihood -77.61387     Hannan-Quinn criter. 2.308701 

F-statistic 51.38476     Durbin-Watson stat 0.735212 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

 

4. Uji Chow-test atau Redundant Fixed Effect Test 

 
Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 21.838883 (6,71) 0.0000 

Cross-section Chi-square 87.843223 6 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/17   Time: 11:01   

Sample: 2013Q1 2015Q4   

Periods included: 12   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 84  
     
      
 
 
 
 

    
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     



VI 
 

C -37.21543 10.18768 -3.652984 0.0005 

LOG(DPK) -3.218659 2.256350 -1.426489 0.1578 

CAR -0.196852 0.025584 -7.694185 0.0000 

LOG(SIZE) 3.829429 2.317349 1.652504 0.1025 

GWM_FDR -12.22562 9.911515 -1.233476 0.2212 

LOG(EXCHANGE_RATE) 2.765283 1.037562 2.665174 0.0094 

INFLASI -0.153912 0.080357 -1.915346 0.0592 
     
     R-squared 0.706183     Mean dependent var 2.999405 

Adjusted R-squared 0.683289     S.D. dependent var 1.908467 

S.E. of regression 1.074030     Akaike info criterion 3.060369 

Sum squared resid 88.82265     Schwarz criterion 3.262937 

Log likelihood -121.5355     Hannan-Quinn criter. 3.141799 

F-statistic 30.84471     Durbin-Watson stat 0.469914 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

5. Uji Random Effect  
 

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 03/16/17   Time: 11:02   

Sample: 2013Q1 2015Q4   

Periods included: 12   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 84  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -38.88819 6.892305 -5.642262 0.0000 

LOG(DPK) -5.092887 1.649051 -3.088374 0.0028 

CAR -0.155441 0.025184 -6.172152 0.0000 

LOG(SIZE) 5.735294 1.682829 3.408127 0.0010 

GWM_FDR -15.16289 6.481483 -2.339417 0.0219 

LOG(EXCHANGE_RATE) 2.712654 0.663468 4.088599 0.0001 

INFLASI -0.134418 0.050720 -2.650186 0.0098 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.396257 0.2632 

Idiosyncratic random 0.663056 0.7368 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.493795     Mean dependent var 1.304603 

Adjusted R-squared 0.454351     S.D. dependent var 1.083411 

S.E. of regression 0.800295     Sum squared resid 49.31635 

F-statistic 12.51873     Durbin-Watson stat 0.579636 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.681508     Mean dependent var 2.999405 

Sum squared resid 96.28205     Durbin-Watson stat 0.330470 
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6. Uji Hausman-test 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 39.173470 6 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     LOG(DPK) -3.022713 -5.092887 0.797771 0.0205 

CAR -0.078391 -0.155441 0.000502 0.0006 

LOG(SIZE) 2.188164 5.735294 1.237191 0.0014 

GWM_FDR -14.703614 -15.162892 3.322016 0.8011 

LOG(EXCHANGE_RATE) 4.207000 2.712654 0.176886 0.0004 

INFLASI -0.126269 -0.134418 0.000119 0.4542 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: NPF   

Method: Panel Least Squares   

Date: 03/16/17   Time: 11:02   

Sample: 2013Q1 2015Q4   

Periods included: 12   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 84  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -9.765495 10.37354 -0.941385 0.3497 

LOG(DPK) -3.022713 1.875404 -1.611766 0.1114 

CAR -0.078391 0.033710 -2.325422 0.0229 

LOG(SIZE) 2.188164 2.017202 1.084752 0.2817 

GWM_FDR -14.70361 6.732877 -2.183853 0.0323 

LOG(EXCHANGE_RATE) 4.207000 0.785542 5.355539 0.0000 

INFLASI -0.126269 0.051876 -2.434059 0.0174 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.896745     Mean dependent var 2.999405 

Adjusted R-squared 0.879293     S.D. dependent var 1.908467 

S.E. of regression 0.663056     Akaike info criterion 2.157473 

Sum squared resid 31.21469     Schwarz criterion 2.533671 

Log likelihood -77.61387     Hannan-Quinn criter. 2.308701 

F-statistic 51.38476     Durbin-Watson stat 0.735212 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     

 



VIII 
 

         Lampiran III 

CURRICULUM VITAE (CV) 

Data Pribadi: 

Nama : Nufita Sari Utami 

Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 17 Mei    

1995  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Status : Mahasiswa 

Tinggi/Berat : 157cm/48kg 

Alamat : Bugel IV, Rt 014 Rw 007, Panjatan, Kulon Progo,  

DIY 

No. Telp./Hp : 085643543215 

E-mail : snufita5@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

2001 – 2007 : Sekolah Dasar Negeri Bugel  

2007 – 2010 : Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Panjatan 

2010 – 2013 : Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Wates 

2013 – Sekarang : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  

    

 


	HALAMAN JUDUL
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN
	PERNYATAAN
	PUBLIKASI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMABAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Keterbatasan dan Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran
	CURRICULUM VITAE



